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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perbandingan antara karakter tokoh utama 

novel Pergi karya Tere Liye dan novel Arah Langkah karya Fiersa Besari. Adapun terdapat 

persamaan dan perbedaan antara karakter pada kedua tokoh utama tersebut yang akan peneliti 

deskripsikan.   

 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk 

mengumpulkan data, peneliti menggunakan teknik dokumentasi, karena objek penelitian berbentuk 

dokumen atau buku. Objek penelitian ini terdiri dari dua novel yaitu novel Pergi karya Tere Liye 

dan novel Arah Langkah karya Fiersa Besari, hasil penelitian diambil dari kutipan teks masing-

masing novel. Peneliti menemukan adanya hasil penelitian berupa persamaan karakter antara kedua 

tokoh tersebut di antaranya: sama-sama pemberani, bijaksana, merasa bersalah, pintar, tahu 

berterima kasih, pantang menyerah, dan egois. Selain itu, kedua tokoh ini juga memiliki perbedaan 

di antaranya : Bujang orangnya sopan, kuat dan emosi. Sementara tokoh Bung orangnya tidak 

sopan, lemah dan sabar.  

 

Kata Kunci: Perbandingan karakter, tokoh utama  

 

 

I. Pendahuluan 

Karya sastra  merupakan rekaan satrawan yang bersifat imajinatif, karya sastra dapat 

menggambarkan keadaan dan situasi tertentu, pada suatu zaman dengan gayanya yang khas. Novel 

merupakan pengungkapan dari fragmen kehidupan manusia (dalam jangka yang lebih panjang, 

Nurhayati, 2012:7). Seorang pembaca karya sastra akan lebih mengenal jelas maksud cerita apabila 

mereka juga mengenal tokoh-tokoh ceritanya. Tokoh cerita adalah orang yang ditampilkan dalam 

suatu karya naratif atau drama, yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan 

kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam 

tindakan (Abrams dalam Nurgiyantoro, 2012: 165).  

Alasan pertama kali peneliti membaca dan memilih kedua novel ini, karena peneliti melihat 

kedua novel tersebut merupakan novel yang mengangkat cerita tentang perjuangan seseorang untuk 

menentukan arah langkah atau tujuan hidup. Selain itu, pengarang kedua novel itu juga merupakan 

pengarang yang terkenal, bahkan kedua novel ini juga termasuk ke dalam novel best seller. Di 
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dalam kedua novel tersebut juga banyak yang menjelaskan tentang keindahan alam yang ada di 

dunia, kondisi negeri, keberanian seseorang dalam mengambil langkah kehidupan untuk ke depan,  

dan kecerdasan seseorang dalam menggunakan teknologi yang ada. Banyak hal yang menarik yang 

terkandung di dalam kedua novel tersebut diantaranya ada yang menjelaskan tentang arti 

kekeluargaan, arti persahabatan, percintaan, politik, serta di dalamnya juga terdapat foto dan kata-

kata mutiara.  

Adapun novel yang dikaji dalam penelitian ini yaitu: yang pertama novel Pergi karya Tere Liye. 

Inti cerita dari novel ini, yaitu menceritakan tentang kehidupan seorang pemuda yang sangat 

pemberani dan taat beragama dalam menentukan tujuan hidupnya. Yang kedua yaitu novel Arah 

Langkah karya Fiersa Besari juga menjadi bahan untuk diteliti. Novel ini meneritakan tentang 

seseorang pemuda yang menentukan arah langkah kakinya dengan cara berkeliling dunia serta 

cerdas dalam memanfaatkan teknologi yang ada. 

Ketika kita membaca sebuah novel, maka akan muncul perasaan ingin melihat cerita tentang 

kehidupan dari masing-masing karakter dalam novel. Pengarang menulis sebuah novel bukan hanya 

untuk menimbulkan perasaan senang kepada pembaca, tetapi juga menyampaikan sebuah pesan 

tentang kejadian dan aksi para tokoh dalam novel itu. Pengarang mendeskripsikan bahwa setiap 

orang memiliki perbedaan dalam karakter:  seperti temperamental, perasaan memiliki atau rasa 

humor.  

Alasan peneliti membandingkan kedua novel tersebut karena peneliti melihat diantara kedua 

novel tersebut terdapat persamaan dan perbedaan diantaranya dapat dilihat dari segi temanya, kisah 

perjuangan hidup, kehidupan yang dekat dengan alam, hubungan persahabatan, segi fisik buku 

berupa tahun terbit, ketebalan buku, dari segi alur cerita, permasalahan sosial, permasalahan politik, 

hubungan kekeluargaan, serta akhir dari sebuah cerita. 

Penampilan dalam wujud tindakan tokoh dalam karya sastra fiksi, memiliki karakter yang sama 

seperti yang dimiliki manusia di kehidupan. Penokohan atau disebut perwatakan merupakan proses 

yang digunakan pengarang untuk menciptakan tokoh-tokoh pelaku cerita serta sifat atau gambaran 

yang berkenaan dengannya. Watak, perwatakan dan karakter merujuk pada sifat dan sikap para 

tokoh seperti yang ditafsirkan oleh pembaca, lebih menunjuk pada kualitas pribadi seorang tokoh.  

Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya dalam novel yang bersangkutan. Ia 

merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan, baik sebagai perilaku kejadian maupun yang 

dikenai kejadian. Bahkan pada novel-novel tertentu, tokoh utama senantiasa hadir dalam setiap 

kejadian dan dapat ditemui dalam tiap halaman buku cerita yang bersangkutan.  

Pengajaran sastra Indonesia di berbagai jenjang pendidikan selama ini sering diaggap kurang 

penting dan dianaktirikan oleh para guru, apalagi pada guru yang pengetahuan dan apresiasi 

sastranya rendah. Hal ini menyebabkan mata pelajaran yang idealnya menarik dan besar sekali 

manfaatnya bagi para siswa ini disajikan hanya sekedar memenuhi tuntutan kurikulum, kering, 

kurang hidup, dan cenderung kurang mendapat tempat di hati siswa.  

Penjelasan di atas, menunjukkan bahwa karya sastra memiliki hubungan erat dengan 

pembelajaran sastra yang ada di sekolah. Karya sastra berupa novel menceritakan tentang seorang 

tokoh  atau pelaku yang memiliki  karakter yang berbeda. Tokoh merupakan pelaku dalam sebuah 

cerita, sedangkan karakter merupakan sikap yang mencerminkan kepribadian tokoh tersebut. Hal ini 

juga serupa dengan pembelajaran yang ada di sekolah. Siswa dan guru merupakan pelaku, 

sedangkan  sikap dari siswa dan guru itu merupakan karakter.  

Impementasi dalam pembelajaran sastra merupakan hal yang penting untuk dilibatkan di dunia 

pendidikan. Dengan adanya implementasi atau pelaksanaan pembelajaran sastra di sekolah tentunya 

siswa mampu mengetahui apa yang dimaksud dengan karakter tokoh dan apa saja karakter-karakter 

yang perlu dicontohi serta karakter tokoh yang harus dihindari.  

 Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk mengangkat judul proposal yaitu 

Perbandingan Karakter Tokoh Utama Antara Novel Pergi karya Tere Liye dan novel Arah Langkah  

karya Fiersa Besari 

II.  Metode Penelitian 
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Objek dalam penelitian ini adalah novel Pergi karya Tere Liye dan novel Arah Langkah  karya 

Fiersa Besari.. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode penelitian kualitatif 

deskriptif, yang bertujuan untuk mendeskripsikan perbandingan karakter tokoh utama antara kedua 

novel tersebut.   

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik dokumentasi, karena data yang ingin 

dikumpul berbentuk dokumen tertulis. Teknik analisis yang digunakan adalah mengumpukan data, 

mengelompokkan data, mengkolerasi data, merivisi data, menganalisis dan menyimpulkan. 

Sedangkan, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu peneliti itu sendiri dan instrument 

tambahan berupa kutipan teks karakter tokoh utama.  

 

III. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, peneliti menemukan hasil penelitian yaitu 

berupan kutipan teks yang menunjukkan adanya perbandingan karakter tokoh utama. Pada novel 

Pergi Karya Tere Liye terdapat 95 kutipan teks yang menunjukkan bahwa tokoh Bujang merupakan 

tokoh utama protagonis. Pada novel Arah Langkah karya Fiersa Besari terdapat 46 kutipan teks 

yang menunjukkan bahwa tokoh Bung merupakan tokoh utama protagonis. Terdapat 7 kutipan teks 

yang menunjukkan adanya persamaan karakter antar kedua tokoh tersebut. Serta, terdapat 3 kutipan 

teks yang menunjukkan adanya perbedaan karakter antar kedua tokoh utama tersebut.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh di atas, maka peneliti menemukan adanya 

persamaan dan perbedaan karakter di antara kedua tokoh utama tersebut. Tokoh Bujang dan Bung 

memiliki kesamaan karakter di antaranya: sama-sama pemberani, bijaksana, merasa bersalah, 

pintar, tahu berterima kasih, pantang menyerah, dan egois. Selain itu, kedua tokoh ini juga memiliki 

perbedaan di antaranya : Bujang orangnya sopan, kuat dan emosi. Sementara tokoh Bung dia 

merupakan orang yang tidak sopan, lemah dan sabar.  

 

IV. Kesimpulan 

Tokoh Bujang dan Bung memiliki kesamaan karakter di antaranya: sama-sama pemberani, 

bijaksana, merasa bersalah, pintar, tahu berterima kasih, pantang menyerah, dan egois. Selain itu, 

kedua tokoh ini juga memiliki perbedaan di antaranya : Bujang orangnya sopan, kuat dan emosi. 

Sementara tokoh Bung dia merupakan orang yang tidak sopan, lemah dan sabar.  
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